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Inti permasalahan dalam pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam cra otonomi sckolah
berada pada peninghkatan kualitas tenaga kependidikan
vang mampu menjadi pelaku-pelaku dalam bidang
pendidikan. Mengkaji dan memahami permasalahan
wersebul, maka yang menjadi tantangan pada saal im
adalah bagaimana cara memingkatkan kualitas,
dedikasi. dan inovasi tenaga kependidikan. Dialam hal
i, peran pendidikan schagai penghasil tenaga kega
sangatlah penting. Oleh karena fungsi pendidikan
bukan hanya pemasok lenaga kaga dalam jumlah
banyak, tetapi juga bermutu, berdedikasi tinggi dan
berdisipling schmgga dapat memadi dinamisator, nne-
vator, serta motivator dalam pembangunan dacrah
vang tengah dilakukan (Salladien, 2001). Jads. dalam
hal ini vang dimaksud dengan sumber daya sekolah
adalah kepada sekolah, guru, siswa dan stal tala usaha.
Namun, vang akan dibicarakan dalam penulisan ini
adalah mengenai potensi kepala sckolah, guru dan
siswa dalam implementasi otonomi sckolah. Berbicara
mengenai potensi menurut Soctjipto (1999) adalah
kemampuan ataw Kapasitas laten yang dapat
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tercalisaskan melalui usaha pengembangan. Sedang-
kan yang berhubungan dengan potensi kepemimpinan
kepala sekolah menurut Lipham, Rankin, Hoeh { 1983:
t9adalah sebagai“aspect of leadership thar refers
o the extent to which an initfated change repre-
sents a significant departure from that which ex-
sty ",

POTENSI KEPALASEROLANI

Otonomi sckolah adalah kewenangan untuk
mengatur dan mengunus kepentingan warga sekolah
menurut prakarsa diri sendiri berdasarkan aspirasi
warga sckolah sesum dengan perundang-undangan
syslem pendidikan nasional. Uniuk dapal menampung
aspirasi warga sckolah, kepemimpinan kepala sckolah
perlu diberdayakan. Pemberdavaan dalam konteks
aktualisasi atau pengembangan din vang berkaitan
dengan upava meningkatkan kemampuan individu
dikemukakan oleh Ghickman {198%:4) scbagm “in-
ternal contral and individieally divergent practices,
solving problems independently”. Akan tetapi, hal
ini tidak hanya mcliputi pemberdayaan individu saja,
melainkan juga mencakub upayva memberdavakan
orang lain. Dengan demikian, pemberdayaan berarti
peningkatan kualilas secara [ungsional schingga
kepala sckolah mampu berperan scsuai tugas, peran
dan tanggungjawabnya. Pemberdayaan juga menuntut
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digunakannva kecakapan baru, yang meliputi:
membual mampu (gnabling). memperlancar (jacii-
tatingl, borkonsultasi fconsultating), bekerjasama
(eellaborating), membimbing fmentoringl), dan
mendukung (supporting) (Stewart, 1994). Berkatan
IJI:IIHHIE ilu L|:|.|li|]u sekolah harus berlindak ‘.iﬂl.'h'l!.;ili
manajer dan pemimpin yang ekl (Wood, Nicholson,
& Findley, 1979).

PERAN IPAN TANGOGUNGIAWAR KEPALA
SEKOLAI SEBAGAI MANAJER PEN-
DIDIKAN

Sebagai manajer kepala sekolah harus mampu
mengatur agar semua potensi sekolah dapat berfungsi
secara optimal. Hal i dapat dilakukan jika kepala
sekolih miampu melakukan lungs-lungs manajemen
I.III.TIIE,JJ:I'I baik, yang m::ﬁpuli: (#) perencanaan, )
pengorganisasian, (¢) pengarahan, (d) koordinasi, (¢}
pengawasan, dan (f) pengambilan keputusan
(knezevich, 1984). Kepala sekolah sehagai fasilitator
kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Wood,
Micholson, & Fmdley, 1979) dapat melakukan berba-
E_il-!i El.'l':lh:]__'_‘i. unfuk ml.:ng:mti'sip;l's't 'i-:t.;r.'l.;mtcrung;!n-
kecenderungan yang mungkin akan berdampak terha-
dap sckelah. Dalam Kaitan ini, Cunningham ( 198.2)
mengemukakan bahwa melalui instrumen perenca-
[EHFTR IJi‘IIII IJL'IIH]I[IIIJ”. L.'I'-'IJIII.I]H-HII {dﬂ.lllll EIH] illl L.CPIIJ
sekolah) dapat melihat jaoh ke depan, mengantisipasi
berbagai kejadian, mempersiapkan barbagai peluang,
merumuskan pengarahan, menyusun peta kegiatan,
dan menviapkan berbagal urutan pengarahan untuk
mencapai ujuan. Dalam konteks olonomi sekolah
maka perencanaan yang harus dilakukan kepala
sehkolah adalah menyanghut kurikulum, sarana dan
prasarana, dana, siswa, dan lingkungan fisik sckolah,
Otonomi kepala sekolah mutlak hams dimiliki, sching-
ga bebas mengatur tuntutan kunkulum atau kedinasan
sesuni dengan konteks sekolah masing-masing.
Keranghka berpikir kontekstual kepala sekolah adalah
mampu merencanakan dengan mendasarkan pada
kemdisi dan kamampuan nyata vang dimilik sckolah-
nya. Agar pengorganisasian sckolah dapat dilakukan
dengan baik. maka haruslah memedomani prinsip-
prinsip pengorgamsasian. Adapun prinsip-prinsip
pengorgamsasian sekolah menurul Lipham, Rankimn
dan Ioch ( 1985) sebagai berikut: ( 1) Prinsip kesatusm
penntah fundiu of controll, Dalam suatu kelemba-
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gaan sekolah, hendaknya hanyva ada =atu orang yang
bertugas membenkan pennlah. vaitu kepala sekolah.
Schab, jika ada lebih dari satu orang vang memberikan
perintah, maka menjadikan penyebab bingungnya
komponcn manusia sekolah ketika mencnima perintah
vang berlawanan dalam wakiu vang sama. (2) Ada-
nya kemampuan pengawasan (span of contral),
Seorang kepala sekolah haruslah mampu mengawasi
kescluruhan anggota organisasi vang menjadi bawah-
annya. Pengarahan adalah suatu usaha membenkan
penjelasan, petunjuk sarta pertimbangan dan bim-
bmgan lerhadap para pelugas vang lerlibal, baik secara
structural maupun fungsional agar pelaksanaan tugas
dapal berjalan dengan lancar (Ankunto, 19940). Tugas
pengarahan terscbut hendaknya dilakukan olch kepala
sckolah schelum para personal sckolah melaksanakan
tugasnya. Agar kegiatan pengarahan terschut dapat
berlangsung secara efektil, elisien dan lerarah pada
tujuan sekolah, hendaknya dilaksanakan secara
kontmyu oleh kepala sekolah. Unfuk melaksanakan
kegiatan pengarahan terscbut, harus dipenuhi bebe-
rapa asas scperti: (1) asas kejelasan pesan, (2) asas
konaistensi, (3) asas ketepatan waktu (4) asas distri-
busi pesan, {5) asas keseragaman dan (6) asas pesan
vang menarik dan mudah dipahami (Nawawi, 2000),
Hansom (1991 ) mengemulk akan balwa apabila suatu
sckolah kekurangan koordinasi untuk memecahkan
masalah dalam proses akademik akan terjadi adanva
persa i.ngan yang tidak sehat antar bi:l;mg studi atau
umt. Kejadian seperti imlah vang hamus dicegah
dengan cara kepala sekolah hendaknya mengadakan
koordmasi schaik-baitknya. Karcna dengan peng-
koordinasian diharapkan tidak terjadi arus simpang
siur antara bidang-bidang vang ada, baik dalam pe-
ngambilan keputusan, penginformasian, seria tindak-
an. Pengawasan di lmgkungan organisasi alau unil
kerja vang kecil seperti sekolah dapat dilakukan sendiri
oleh kepala sekolah baik secara formal maupun m-
formal. Target pengawasan sekolah adalah tercapai-
nya tujuan sekolah secara efekiif dan efisien { Steers,
1985). Selanjuinya, Sieers ( 1983) mengemukakan pro-
sedur pengawasan dalam kelembagaan sekolah
adalah sebhagai berikut: { 1) penentu standar, (2) meng-
adakan pengukuran, (3) membandingkan hasil
pengukuran dengan standar vang telah ditentukan, (4)
mengadakan perbaikan. Pengambilan keputusan
sangat erat hubungannya dengan selurmh kegiatan
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organmsasi dan meliputi seluruh fungsi manajemen. Hal
mi seperll vang dikemukakan oleh Hoy dan Miskel
{1987) bahwa pengambilan keputusan adalah memu-
pakan suatu tanggung jawab utama scluruh admin-
trator Scorang pimpinan dalam organsas formal
H:imliﬁulululL Liclak :llullgln.ju ll::lill:P.i.I!i dan pengam-
bilan keputuzan. knezevich (1984) mengemukakan
mii kepemimpinan lerlelak pada bagaimana car
pengambilan keputusan, Hal ini berbubungan juga
dengan apa vang dikemukakan { Steors, 1985; Davis

& Thomas, 1989) bahwa pemimpin yang cfektif

adalah kemampuannya mengaminl keputusan yvang
lepal, pada wakiu vang tepal. dan dapat diterima. Jad,
dalam hal m. seorang kepala sekolah akan berhasil
dalam memanaje sckolah karena dalam pengambilan
keputusannya itu tepat dan bermanfaat.

Peran dan tanggungjawah kepala selolah
sehagai pemim pin pendidikan

Dalam praktek sckolah schari-hari, dapat pula
dikaiakan bahwa kepala sekolah adalah tenaga fung-
Eiml:l] E.llnl }'IIIIE ditl.lg:!‘!i II'I'..-'I'I'Ii.I'I'IIJ-i.II LATHILT EL;lUJ-IEI]'l,
Hal ini mengandung arti bahwa fungsi utama kepala
scholah sebagai pemimpin sckolah, bertugas men-
ciptakan situasi belajar vang kondusif agar guru-gun
IJ..I.I.].Ii!l IJIEIH,EI_]IJJ.I,. pelugas |1-|:mli|li|-..im himl}'ﬂ I.IB]J":I[
melakukan tugas-lugasnya dan lerulama siswa dapal
belajar. Disadan bahwa dalan melaksanakan tugas
schagai pemimpin, kepala sckolah akan menghadapi
tugas-tugas vang kompleks dan unik sehingga dia
harus menguasai the art of managing complexity
(Sargovanni, 1987) dan juga harus menguasa the
arts af infTrence (Goleman, 1999). Dengan kata lan,
hal-hal tersebut bearkanan dengan kompetensi atau
kemampuan kepala sckalah memimpin sckolah.
K.epala sckolah tidak hanya sckadar suatu posisi jabat-
an telapi suatu kanr profesi. Yang dimaksud dengan
kanr prolesi adalsh suatu jabalan yang menuntul
kompetensi dan keahlian tertento uniuk melakukan
tugasnya secara ofckuf dan chisien (Rebore, 1985),
kompetensi dapat dipandang schagai kecakapan vang
ditunjukkan untuk melaksanakan cara-cara vang
dipandang dapal memuaskan (Harms, Me Intrye,
Littlelon & Long, 1979). Selanjulnya, Mantja { 1996),
mengemukakan bahwa kompetensi adalah kemam-
puan melaksanakan sesuatu yang diperolch melal
pendidikan dan/atan latihan. Berkaitan dengaim Wiles

dan Bondi ( 1983) mengemukakan bahwa ada 4
{empal) kompelens: dan keterampilan vang harus
dimiliki scorang kepala sckolah, agar supaya sukscs
dalam kepemmmpinan sckolah. Keempat kompetensi
dan keterampilan terschut adalah sebaga berilout: (1)
Lu:llplﬂ:l:aii. lekmk: (2) Lml]pl:b:uui i[ltl:lpl:luuuul_
{3)kompeiensi mstruksional, dan (4) kompelensi
polik

Ko petensi feknik

kepala sekolah perlu banyak memiliki kompe-
tensi dan keterampilan teknis sebab dialah vang
berhadapan langsung dengan teknik-teknik mendidik/
mengajar dan ketatansahaan. Yokl { 1994) mengemu-
kakan bahwa kompetensi dan keterampilan leknis
termasuk pengetahuan mengenai metode-metode,
proses-proses, prosedur, serta teknik-teknik untuk me-
lakukan kegiatan khusus dari unit organisasi. Demikian
pula, Wiles dan Bondi ( 1983) serta Wood, Nicholson,
dlan Frndley { 1979 mengemukakan hahwa kompetensi
dan I'U.."LI:‘I!I‘I‘EP]IIEII'I teknis yang p::.rlu diketahoi ]U.‘:pqlla
sckolah adalah bagaimana cara pengelolaan kantor,
pengelolaan fisik serta halaman sckolah, persiapan
anggaran, penjadwalan dan prosedur registrasi serfa
|I'iIIIE|iILH|.iIH.i dan keamanan siswa.

kompetensi Interpersonal

Kompelensi dan keterampilan interpersonal
penting sekali karena kepemim pinan menpakan suatu
rclasi yang bergantung pada interaksi antara scorang
pemimpin dan para pengikutnya. [alam pergaulan.
kepala sekolah akan menampilkan kemampuannya
memahami orang lain dan bertindak sesua pemaham-
annya, kepala sekolah vang memiliki pemahaman
vang tinggi akan menampilkan sikap empati. Sikap
cmpati ini dari caranya mengelola emosi, berdebat
atau membujuk orang lain. Kemampuan demikian
dikatakan juga schagai seni menjalinhubungan yang
mengadi kunci pokok kompetensi sosial kepemimpiman
scscorang ( Goleman, 1999). Wujud dari keberhasilan
kepala sckolah menata hubungan interpersonal dapat
dilihan dari sinkroni hubungan guru dan kepala scko-
lah. Demikian pula, Wiles dan Bondi ( 1983) menge-
mukakan bahwa ada lima kunci keterampilan inter-
personal vang dibutuhkan oleh seorang kepala sekolah
vaitu: mengadakan hubungan masyarakat,
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mengadakan hubungan dengan leman-teman sejawal,
mendengarkan secara akul, perlemuan kelompok
kecil dan perorangan, dana memanaje pertemuan-
pertemuan komite. Kompetensi interpersonal lainnya
vang juga penting adalah upaya para pemm pin untuk
IIIEHHLUIIIU flih.dh i.Li.III 'I.'itii I[I!:i"ﬂ'k..i.l.,. II":IIIIIII]jLLL UIil[IH_
lain untuk bergabung dalam janngan mereka, dan
memperoleh dukungan dan para anggola kelompok.
Iadi, kompetensi interporsonal sclalu berkaitan dengan
komunikasi. Kepala sckolah dalam fungsinva schagai
scorang pemimpin diharapkan mampu mengadakan
komunikas: yang baik dengan para bawahannya,
orang tua siswa maupun masyarakal.

Kompetensi instruksional

Kepemimpinan kepala sckolah merupakan salah
gatu, faktor yang dapat mendorongh untuk dapat
tujuan dan sasaran sekolahnva melalui program-pro-
gram vang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap. Oleh karena vin, Kepala sekolah ditumiut
memiliki kl.}mpﬁtmwi dan k-.;l!i:rmrq.ri!:m instruksional
agar mampu mengambil keputusan dan inisiatif untulk
meningkatkan mutu sekolah. Kemampuan instrukzio-
nal kepala sekolah, bukan sekadar penekanan pada
penguasaan IJEIIE_‘E'.EI]IIHI.II lenlang apa vang akan
diajarkan, akan lotapi lobih menckankan pada inler-
nalsasi tentang apa vang diajarkan schingga berfungsi
schagal muatan nurani dan dihayati {cthos) seria
dipraktebkan dalam kehidupan schari-han olch para
guru maupun para siswa (Armmsirong, Henson, dan
Savage, 19493).

Terkait dengan hal-hal tersebul. maka Wiles dan
Bondh { 1983) mengemukakan bahwa scormg kepala
sckalah hendaknya memiliki kompetensi instruksional
vang terdin dan { 1) mengadakan ascsmen kebutuhan:
(2) menyusun rencana program pengembangan: (3)
rekrutmen dan mengevaluas: guru; (4) merencanakan
m-service, dan (5) merencanakan program evaluasi,

Menurut, Kaufman (Witkin, 1984) ascsmen
kebutuhan. adalah analisis formal vang menunjukkan
dan mendokumentasikan kesenjangan-kesenjangan
antara hasil-hasil sekarang dengan hasil-hasil vang
diharapkan, serla menyusun kesenjangan dalam urut-
an priorilas untuk memilih kebuluhan atae kesen-
jangan vang akan datasi. Sgjalan dengan terschut,
maka kepala sekalah hendaknya: { 1) menyusun tinglat
kebutuhan pendidikan dalam urutan penting-tidaknva,
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{2) mengembangkan rencana allernative untuk
memenuhi kebutuhan tersebul, (3) menentukan
pedoman alokasi anggaran vang scsuai dengan prio-
ritas anggaran, (4) memonitor manfaat atau mila
kebutuhan tersebut dalam hubungannya dengan bayal
IJIIE,!LUH yang dikeluarkan, { 5]11|:11Er.-.ru|.mng,i\.;uuudu—
de dinamis yang berkesinambungan untuk mengeva-
luasi efektifilas sistem pendidikan dalam memenubh
kebutuhan masyarakat, Jadi, berdasarkan hasil
ascsmen kebutuhan milah kemudian kepala sckolah
menyusun rencana peningkatan mutu sckolah, Ren-
cana vang dibual harus menjelaskan secara detail dan
lugas tenlang aspek-aspek mutu vang ingin chcapa,
siapa vang harus melaksanakan. dan berapa biava
vang diperlukan. Hal ini, diperlukan untuk memu-
dahkan kepala sckolah dalam menjclaskan dan mem-
peroleh dukungan dari pemerintah maupun orang tua
siswa, baitk secara moral maupun financial unluk
melaksanakan peningkatan mutu sckolah lersebut.

Demikian juga. berkenaan dengan peningkalan
mutu sckolah, maka peran guru sangat diperlukan,
Untuk mengetahui dan memperolch guru vang
berkualitas, maka kemampuan kepala sckolah dalam
hal rebrulmen dan evaluas: sangal penting. Wiles dan
Bondi { 1983) mengalakan bahwa relouimen merupa-
kan proses mencan calon=calon untulk mangisi jabatan
scsuai dengan persyaratan vang telah ditentukan.
Selanjuinya, untuk mendapatkan kemampuan dan
melakukan tugasnya, maka kepala sekolah dapat
merencanakan program “in-service " bagi guru-
El.'l.l'l.'l.l'l_'\'-'i_

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan sekolah,
maka kepala sekolah mengadakan evaluasi pelaksa-
naan program, baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Evaluas: jangka pendek dilakukan setiap akhir
catur wulan/semester untuk mengetahui keberhasilan
program secara bertahap. Hilamana pada satu catur-
wulan/‘semester dinilai adanya faktor-faktor vang tidak
mendukung memperbaiki pelaksanaan program
tersehul maka kepala sekolah harus dapai mem-
perbaiki pada semester benkulnya, Evaluasi jangka
panjang dilakukan pada sctiap tahun ajaran. untuk
mengelahul seherapa jauh program peninghatan mutu
telah mencapai sasaran vang telah ditetapkan sebe-
lumnya. Dengan evaluasi ini akan diketahui kekuatan
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dan kelemahan program untuk diperbaiki pada tahun-
lahun benkulnya.

kompetensi politik

Pohtik adalah keseluruhan kadah dan peraturan
vang harus diperhatikan dalam mengatur suatu nogara,
wilayah, dan schagainya {Coleman, 1903). Jemikian
pula, Knezevich ( 1984) mengemukakan politik berhu-
bungan dengan kekuasaan pengambilan kepulusan
dalam mengatur organizasi, masyarakal, MNegara, dan
wilayah. Melihal kedua pendapal lersebul, dapal dika-
takan bahwa pelaku politik harus berhubungan sccara
langsung dengan masyarakat. Pelaku pohitik diharap-
kan mampu memimpin masyarakat dalam usaha
bersama unluk mencari cara-cara mengatur keln-
dupan bersama secara baik dan seadil mungkin,
Dremikaan juga. dalam bulang pendidikan, perfu adanya
poelitik untuk mengatur struktur-struktur, program-pro-
gram, dan proscs yang dapat dikembangkan olch
administrator pendidikan untuk mengelola limgkungan
orgamsasi sekolah (Hoy & Miskel, 1987). Demikian
juga, Scribner (1977) menyatakan bahwa seorang
pemimpm pendidikan harus mengerh politik pendi-
dikan, Karena dengan keterampalan menganalisis akan
membantu alternative-aliernatif pemecahan masalah.
mengerti lingkungan d mana dia tinggal, membuat
lehih cakap memilih altematrve-altematif pemecahan
masalah, dan dapat mempengaruhi perubahan-
perubahan dalam masyarakal. Selanjuinya, Wiles dan
Bondi (1983) mengemukakan bahwa kompetensi
politik vang hams dikuasai oleh kepala sekolah adalah
(1) kesadaran terhadap struktur keluatan masyarakat,
{2) pengetahuan tentang bahasa anggaran, (3) sensi-
tive lerhadap batas-batas keputusan,

Schagai suatu kesadaran lembaga pendidikan
bahwa kemajuan dan kelangsungan hidupnya berakar
kepada kesadaran dan kewajiban dan tanggungjawab
mereka kepada pemakai lulusan dan masyvarakat
(Guthric & Recd, 1991). Oleh karena itu, kepala
sckolah harus menyadari tentang struktur kekuatan
masyarakat. Strultur keluatan masyarakat terbags
menjadi tiga, vakni struktur komunikasi, sosiometrik,
dan kekuasaan { Tukiman, 2000). Yang dipelajan dalam
struktur kekuatan masyarakat ialah kes¢luruhan pola
hubungan sosial masyarakal, vakni bagammana seliap
orang dalam komunitas sosial menjalin komunikasi

lerhadap orang lain. Streklor sosiometik menjelaskan
bahwa dalam masyarakal berkembang pola senang
dan tidak senang. Maksudnya, dalam masvarakat pasti
terjadi bahwa tidak setiap orang senang (atau tidak
senang ) kepada orang lan. Struktur kekuasaan me-
I]I..iII_jIJL ]Jﬂ!L.I II:IiEi-i I-..EL.IIH.'EiIH[I :ﬁl]l.H .illJ.iJ. I.Il i.!J.ILi.iIIII
masyarakal yang umumnya cenderung ditumpukan
kepada seseorang lerleniu saja.

Sctiap kepala sckolah haros memiliki penge-
tahuan tentang bahasa anggaran, karena anggaran
memihiki peran penting di dalam perencanaan, pe-
ngendahan dan evaluas: aktivitas vang dilakukan oleh
grkolah, Oleh sebab iy, kepala sekolah harg berke-
nan mengelahu bahasa anggaran dalam sekolahnva,
agar supava kepala sckolah schagai penanggungjawab
program dapat menjalankan akivitas sesuai dengan
anggaran vang telah ditentukan schelumnya (Wiles
& Bondi, 1983). Proses perencanaan anggaran i
sekolah sangal sederhana, hal tersebut seperti vang
diwmgkapkan oleh Lipham, Rankin dan Hoech ( 1985)
schagai berikut: (1) merencanakan anggaran, yaitu
kegiatan mengidentifikasi tujuan. menentukan prionitas,
menjabarkan tujuan dalam penampilan operasional
vang dapat dwkur, dan menganalsis alternative pen-
capaian wjuan; (2) mempersiapkan anggaran, yvailu
menyesumibkan kegiatan dengan mekanisme anggaran
vang berlaku dan sasaran program pengajaran perlu
dirumuskan dengan jelas. serta mengmventarisasi
L‘::lr:ngl:ap:m ]:lrr.llniﬂ.n dan bahan-bahan yang ielah
lemsedia; (3 ) mengelol pelaksinaan anggarn, yalu
mempersiapkan pembukuan, melakukan pembela-
njaan dan membualt transaksi, mengawasi pelaksa-
naan sesuai dengan prosedur kerja, serta membuat
laporan dan pertanggungjawaban keuangan, (4)
menila pelaksanaan anggaran, vailu melthai pelak-
sanaan proses belajar-belajar, menilm bagaimana
pencapaian program, serta membuat rekomendasi
untuk perbaikan anggaran vang akan datang. Sechu-
bungan dengan hal-hal tersebut di atas, menurut
Crorton ( 1976) kepala sekolah bertanggung awab untuk
mempersiapkan anggaran sekolah, menyiapkan
sistemn pembukuan sekolah, pembukuan kekayaan
sckolah. Karcna anggaran memiliki kedudukan
penting, maka kepala sekolah sebagar penanggung-
jawab program harus mencatat anggaran serta me-
laporkan realisasinya sehingga dapat diperbandingkan
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selisth antara anggaran dengan pelaksanaan serla
melakukan tmdak lanjul untuk perbaikan.

Keterampilan politik ketiga vang penting bagi
scorang kepala sckolah adalah kemampuannya
merencanakan batas-batas keputusan, Jadh, dalam hal
iy ]u:|mEi! sekolah l].'j.|:|ui |:1=||H||=1iﬂlui dan ||:|1:1:|3=|li
mana keputusan vang harus dibuainva sendiri, mana
keputusan yang harus dibual orang lamn dan mana
keputusan vang harus dibuat kelompok. Dalam
pengambilan keputusan hares didahului oleh suatu
proscs berpikir yang secara rasional menghasilkan
beberapa altemative. Dan allemative lersebul dipalih-
lah =atu untuk menjadi keputu=an, Pembuatan aller-
nalive sebailknya dengan meminta alau mendengarkan
saran dan pendapat orang sckelilingnya serta me-
ngumpulkan informasi vang schanyak mungkin scria
relevan dengan masalah vang dihadapi. Sctelah
keputusan diambil hendaknya dapat diyakinkan
kebenaran keputusan itu kepada pthak-pihak lain dan
kemudhan kepulusan itu dhlaksanakan sebak mungkm
olch banvak orang.

POTENSIGURU

D1 samping kepala sekolah, guru merupakan
[aktun yang sangal b= pl:llg_uilll:ll_'l.:l ll:ll]ul]up
keberhasilon olonomi sckolah, bahkan samgat
menentukan berhasil tidaknya siswa dalam belajar,
Pemahaman tentang apa vang terjadi di sckolah akan
banvak membantu gurd memperlancar tugasnya
sehagai pengelola langsung proses belajar-mengajar.
Damikian pula, dalam konleks olonomi sekolah, disim
guru diberikan kebebasan vang lebih leluasa untuk
mengembangkan kunkulum sesuai standar kompe-
tensi, dan potensi siswa. Dengan kata lain berhasil
tidaknya otononi sckelah sangat bargantung pada
umuk kerja guru (Suryadi, 2000). Oleh karena itw, agar
guru dapal mengajar secara elekhif, serla dapal
meningkatkan kualitas pendidikan, kKhususnya dalam
penmgkatan prestas belajar siswa, guru parlumemiliki
hal-hal berikut: (1) menguasai dan memahami bahan
dan hubungannya dengan bahan lain dengan baik, (2)
menyukai apa yang diajarkannya dan menyukai
mengajar sebaga profesi, (3) memahami siswa,
pengalaman, kemampuan dan presiasinya, (4) mampu
mengeliminasi bahan-bahan yvang kurang penting dan
kurang berarti, (3) mendorong siswa untuk mem-
peroleh hasil vang lebih baik, dan (6) selalu mengikuti
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perkembangan pengetahuan mulahir, (7) menghu-
bungkan pengalaman yvang lalu dengan bahan yang
diajarkan (Watson, 2001).

Mamun sckarang ini, guru dituntut mengembang-
kan potensinya karena perannya jauh lebih kompleks
lj.illl n Lll_]Ll 'Llitii.liﬂ]ll-llls I'I.I1.il] i.ll.].h ]'[IEI]HJI.jH.I H!:EF:[I.HIIII.'FEJ.
Dialam peran barunya, guro menjadi katahsator (agen
perubahan) dan pada hanya sekadar pemben mfor-
masi, demikian pula guru harus menempatkan diri
schagai kolcga dan pembimbing siswa (Unruh &
Alexander, 1970; Tilaar, 1998). Sclanjutnya, Unruh
dan Alexander ( 1970) mengemukakan mengemuka-
kan peran baru bagi guru meliputi banvak sub-peran
seperii: (1) pendiagnosa, yvailu mampu menganalisis
kondisi vang mempengaruhi aktivitas belajar;, (2)
pengambil keputusan. vaitu dapat terhibat dalam
menvusun tujuan, dalam menyatakan tujuan prilaku
dalam merencanakan dan mengimplementasikan
perubahan di sekolah: (3) kooperator, vaitu dapal
bekenya sama dengan siswa, dengan leman sejawal,
dengan orang ta dan schagainya; (4) ahli strategi
vaitu terlibat dalam perencanaan dan perancangan
cara belajar yang terbaik bag setiap siswa, membuat
penyesuatan yvang konstan serla dapal membuat
rencana dengan pihak lain dalam pengembangan
kurikulum; { 5) schagai manajer bagi barbaga sumber
dan keahlian yang dapat mendukung aktivitas belajar
siswa; (6) fasilitator bagi proses belajar melalui
dimamika kelompol, studi mandin, d.nn]u-:m:filian:, (7}
evalualor, yailu mampu menyadi pengamal yang ahh
dalam melakukan kaji vlang, dalam menentukan
keberhasilan mengajar, dalam mengamati parubahan
prilaku, mampu membangun keterampilan siswa
dalam melakukan evaluasi din.

Selam peran-peran guru yang lelah disebuikan
il atas, maka Hecks dan Wilams {( 1984) mengemu-
kakan peran yang kompleks dari puru adalah sebagai
berikut: (1) Guru hendaknya mengerli lentang
keberadaan siswa. [Jalam hal ini hendaknyva guru me-
ngerti tentang budava dan perbedaan individu siswa,
mencipiakan lingkungan belajar yang dipusaikan pada
penpembangan siswa secara uinh; (2) Guro sebapm
fasilitator dalam belajar, dimana guru dapat mencip-
takan pemecahan masalah hngkungan belajar serta
menjadi fasilitator dalam lingkunganbelajar; (3) Guru
sebagai peneliti, di mana guru menggunakan kelas
sehagan laboratoriam penelitian; (4) Guru sebagai
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pengembang program; (3) Guru sebhagal adminisira-
tor: (6) Guru sebaga pengembil keputusan dan (7)
Guru schagai pomimpin profcssional.

Melihat akan peran-peran guru scperti di atas,
maka dapat dikatakan balwa guru merapakan salah
=alu !II l.l'.rﬂﬁ-i lJ.i.I].'lIII !'ii.‘il.ﬂ.ll!l I]lUrﬂhi Lﬂlmlll.lid.-lkﬂl] : ﬂI]E
mempunyal lugas mengajar, membantu siswa, menge-
lola baman dan sistem pendidikan, merancang kuriku-
T, melakukan pembaran dalam sistem pendidikan,
Hal terpenting vang harus dikondisikan adalah guru
vang mampu mengapresiast profesinya, schingpa a
secara perlahan, lelapn pasti dapal tumbuh menjads
professional vamg amdal.

Saal i serlilikas: guru sedang digalakkan oleh
pemerintah, karena dianggap para guru belum profe-
sional.Hal i1 akibat lahimya ULl Nomor 14 Tahun
2005 “Tentang Gruru dan Dosen, vang menuntut gum
menjadi suatu profes:. Kebijjakan i dukuls lahirnya
Peraturan Mendiknas Womor 18 Tahun 2007 fentang
Serlihikas: Proles: Guru Dalam Jabatan, Namun,
savangnya kebijakan ini belum dapat mendukung
proses pembelajaran guru untuk tumbuh menjadi pro-
fessional. Sechanesnya ada suatu formulass perlakuan
vang dikemas sedemikian rupa sehingga guru
melakukan akitvitas belajar,

POTENSISISWA

Siswa merupakan salah satu sub-sistem vang
penting dalam sistem pengélolaan pendidikan. Oleh
karena ifu, siswa-siswa diperlukan juga keterlibatan-
I'.I_'I.EI {Ii l.!ﬂ.lill'l'.l mL'I':IE-iIl]ﬂ'C.nTI 'I'H-'I'.ISIJTII.T{.IIHI'I Ii;l'llidal}
kondist atau situasi di mana mereka terlibat di dalam
proses belajar-mengajar. Menurut Wennch (1974)
keuntungan yang dapat dipetik apabila siswa diperbo-
lchkan terlibat dalam proses pembelajaran. maka
mereka secara langsung atau tidak langsung akan
dapal membenkan bantuan kepada siswa-siswa Lun
vang dekal dengannyva atau yang memerlukan.[1al
senada juga diungkapkan oleh Unrub dan Alexander
{1974) bahwa scorang siswa merasa dirinva schagai
orang dewasa vang berperan untuk teman schavanya
muka dia baik sebagai orang yang bertangguny jawab.

Siswa merupakan unsur ulama yvang harus
dilayani, olch scbab itu para siswa harus dilibatkan
sccara efckul, tidak hanya di dalam proses belajar-
mengajar, melainkan juga dalam kegiatan sckolah.
Oleh sebab itu., apabila sekolah ingin berhasil, salah

satu realita vang harus divwojudkan, vailu partisipasi
akiif para siswa di dalam berbaga Kepulusan harus
ditingkatkan. Kcterlibatan siswa-siswa sangal meng-
untungkan ditinjau dari aspek pengambilan keputusan
{(Lipham, Rankmn, dan Hoch, 1985). Pengambilan
|-..|:|.1ulu.1i.u.|| di sekolah dupiﬂ diliujilu dan dua un.pd-.,
vailu pengambilan keputusan di timgkal pengelolaan
dan d1 dalam pemilihan secara pnibadi. Ih dalam
pengambilan keputusan tingkat pengelolaan, keterli-
batan siswa berwujud pembenian saran-saran menge-
nal penyusunan program atau pengaturan lingkungan
belajar. Sedangkan pengambilan kepulusan di dalam
pemilihan secara pribadi, mereka menentukan pilihan
dan altematil yang disediakan oleh sekolah. Ih
samping itu, keterlibatan dapat mengenai hal-hal vang
tidak bersifat akademik, misalnya di dalam penentuan
pakaian scragam sckolah, kedisiplinan menggunakan
alat-alat, dan pertemuan sswa.

KESIMPULAN

DHIEIITI r-ill'lgli..."l- Ul.lJTlE:lll'li !-L;k.l."lﬂl'l. 5 ki:Pﬂ].:l ?il.jq'..ﬂli!]'l
schagai pemimpin harus memiliki berbagai kompe-
tensi yvakni teknis, interpersonal, instruksional, dan
politik. Keempat kompetensi tersebut saling menun-
-iﬂllg =alu IJJ:HHHII. .".EI.IIE Iilj.ll. IJE[IE&.II] hlﬂ Iﬂ.il'l. l.ull!-
pelensi leknis, adalah sebagai pijakan dar kepala
sckolah dalam melakukan kegiatannya setiap han di
sckolah. Untuk keberhasilan pekerjaannya maka
kepala seholah pertu adanya kompeténsi intérpersonal.
i samping kedua kompetensi tersebut, kepala seko-
Lilll H-Lhﬂ!ﬂi u[.l'mmr'.\‘fru.l'{.'.r I“:I'IIIH.L.'I.'IJ'JI m-:mg_lgum]um
kompelensi instruksional untukmengembanghkan
pembelajaran di sckolah. Sedangkan untuk mendu-
kung proscs pencapaian tujuan sckolah hendaknya
kepala sckolah memiliki kompetensi politik.

Polensi gurui dalam era olonomi sekolah diakivali-
sasikan dalam kemampuan guru memaham keber-
adaan siswa, baik secarn biologis, miglekiual, dan
psikologis dimana dalam kegiatan belajar gur meng-
kreasi lingkungan belajar secara positif. Sclanjuinya
guru sehagai fasilitator, di mana guru dapat mencipta-
kan pemecahan masalah lingkungan belajar serta
menjadi fasilitator dalam belajar dalam arti memfasi-
litasi stswa bagaimana belajar, Dan vang bemnkutnya
adalah guru schagan penchiti, di mana guru harus
mampu membuat penelitian vang kena mengena
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dengan bidang studi yang diajarkan dan lerbatas pada
kelas vang diajar.

Potensi siswa diunjukmyatakan pada kemampuan
siswa mengemukakan vsulan-usulan serta pendapat
dalam kegiatan itralunkuler magpun ckstrakunbuler,
lil.lill 'LI.I.II.IIII'I. lL':HZiJ.IIJ.I.II TR ik.i:l.l.l-:l]'li.ﬁ.
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